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ABSTRAK 

NUR AFIFAH. Analisis Pengaruh Aglomerasi Industri terhadap 

Ketimpangan antar Wilayah Kabupaten/Kota dalam Provinsi di Indonesia. 

Dibimbing oleh WIWIEK RINDAYATI.  

Perbedaan sumber daya alam dan kondisi geografis menyebabkan 

terjadinya aglomerasi industri di wilayah tertentu. Dampak dari hal tersebut adalah 

pembangunan ekonomi cenderung terfokus pada wilayah-wilayah dengan 

aglomerasi industri tinggi, sehingga berpotensi meningkatkan ketimpangan 

pembangunan antar wilayah. Penelitian ini bertujuan mengidentifkasi ketimpangan 

pembangunan dan aglomerasi industri di Indonesia, serta menganalisis pengaruh 

aglomerasi industri dan faktor lain terhadap ketimpangan pembangunan di 

Indonesia pada tahun 2016-2022. Analisis dilakukan dengan metode kuantitatif 

melalui penghitungan indeks dan regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas provinsi memiliki ketimpangan pembangunan yang tinggi. 

Provinsi dengan aglomerasi industri tinggi berada di Pulau Jawa. Dengan Fixed 

Effect Model, diperoleh hasil bahwa aglomerasi industri tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ketimpangan pembangunan antar provinsi di Indonesia. 

Faktor-faktor lain berupa pertumbuhan ekonomi dan investasi memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan, sementara Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) serta infrastruktur jalan memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pembangunan.  
 

Kata kunci:  aglomerasi, FEM, ketimpangan pembangunan, sektor industri 

 

ABSTRACT 

NUR AFIFAH. Analysis of Industrial Agglomeration’s Impact on Inequality 

between Districts/Cities within Provinces in Indonesia. Supervised by WIWIEK 

RINDAYATI. 

The differences in natural resources and geographical conditions lead to 

industrial agglomeration in specific regions. As an impact, the economic 

development will tend to concentrate in areas with high industrial agglomeration, 

potentially increasing development inequality between regions. This study aims to 

identify development inequality and industrial agglomeration in Indonesia, and to 

analyze the influence of industrial agglomeration and other factors on these 

inequalities from 2016-2022. The analysis uses quantitative methods through index 

calculation and panel data regression. The findings indicate that the majority of 

provinces exhibit high development inequality. Most provinces with high industrial 

agglomeration are concentrated on Java Island. Using the Fixed Effect Model, the 

results reveal that industrial agglomeration has insignificant effect on inter-

provincial developmental inequalityh in Indonesia. Other factors such as economic 

growth and investment have a positive and significant impact, whereas Human 

Development Index (HDI) and road infrastructure have a negative and significant 

impact on developmental disparities. 
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